
RANCANG BANGUN LEMARI PENGERING BIJI KAKAO BERBASIS 

MIKROKONTROLER ARDUINO UNO 328P 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukankepada Tim Penguji TugasAkhir Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 

sebagai salah satu persyaratan Guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

MINSAR NASUTION 

NIM: 1102125/ 2011 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019 

 



 

ii 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR  

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan  

Tim penguji Tugas Akhir  

Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika  

Jurusan Elektronika Fakultas Teknik Elektronika  

Universitas Negeri Padang  

 

Judul                           :  Rancanan Bangun Lemari Pengering Biji Kakao Berbasis       

Mikrokontroler Arduino Uno 328P 

Nama   : Minsar Nasution   

NIM   : 1102125/2011 

Program Studi  : Pendidikan Teknik Elektronika 

Jurusan   : Elektronika 

Fakultas  : Teknik 

 

Padang,   Mei  2019 

 

Dewan Penguji 

 

Nama           Tanda Tangan 

 

Ketua : Thamrin, S.Pd., M.T.   (            )   

     

Anggota : Dr. Edidas , M.T.    (            )  

 

Anggota : Drs. Almasri, M.T    (            ) 



 

iii 
 

 

 

 



 

iv 
 

ABSTRAK 

Minsar Nasution : Rancang Bangun Lemari Pengering Biji Kakao 

Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno 328P 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang dan membuat alat yang nyata 

berupa lemari pengeringan untuk biji kakao.Karena solusi ini dapat meringankan 

para tanai yang sebelumnya melakukan pengeringan biji kako di bawah sinar 

matahari. Lemari pengering ini memakai control Arduiono Uno 328P dan elemen 

heater sebagai pemanas. Lemari ini juga di lengkapi dengan perangkat mekanik 

motor DC untuk menggerakkan wadah pengeringan kakao. Alat ini juga 

dilengkapi Sensor DHT12 merupakan sensor resistif yang nilainya berubah 

bergantung dari kadar air biji kakao. Sensor berperan mendeteksi suhu dan 

kelembapan biji diruang pengeringan kakao. Kemudian Tegangan output inverting 

amplifier dibaca oleh ADC mikrokontroler Arduino UNO 328p, yang kemudian 

diolah dan ditampilkan pada LCD. Hasil pengujian menunjukkan alat ukur yang 

dibuat mampu mengukur besar kadar air yang terkandung dalam biji kakao pada 

range pengukuran kadar air dari 60% hingga 7,5%. 

Keyword : Biji Kakao , Suhu , arduino, Motor DC , Sensor DHT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat 

mempermudah aktivitas manusia. Misalnya di bidang pertanian, petani 

menyiram tanaman menggunakan pompa air, bahkan dalam peralatan 

rumah tangga sekarang sudah semakin canggih. Dengan perkembangan 

teknologi, misalnya elemen pemanas listrik ( Electrical Heating Element ) 

banyak di gunakan dalam peralatan rumah tangga misalnya setrika, magic 

com, oven, dryer hair, pemanas air listrik, solder dan sebagainya. Elemen 

pemanas ini berbagai macam – macam yaitu Ceramik Heater, Silica Dan 

Quartz Heater, Bank Channel heater, Black Body Ceramik Heaterdan coil 

heater.  

Coil Heater salah satu elemen pemanas yang bentuknya telanjang 

(tidak tertutup isolator ataupun pipa selongsong) cocok untuk memanaskan 

udara, panas yang dihasilkan langsung di transfer keudara sekitarnya. 

Dengan bentuk elemen pemanas ini sangat bagus digunakan untuk ruang 

dimana media yang akan dipanaskan tidak langsung mengenai gulungan 

heater ini. Sehingga penulis tertarik memanfaatkan elemen listrik coil 

heater sebagai pemanas ruang lemari. Lemari yang dimaksud adalah 

lemari pengering biji kakao dimana pada saat ini petani mengeringkan biji 
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kakao masih memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber panas untuk 

pengeringan biji kakao. Pengeringan di bawah sinar matahari memerlukan 

waktu 4 hari bila cuaca baik sedangkan dengan lemari pengering ini waktu 

diperkirakan 4 - 8 jam. 

Selain coil heater, Lemari pengering di lengkapi komponen 

penunjang lainnya diantaranya sensor kelembaban, motor stepper, kipas 

blower dan mikrokontrol. Sensor suhu dan kelembaban digunakan sebagai 

pendeteksi suhu dan kelembaban biji kakao yang terjadi di ruang 

pengeringan. Sensor yang di pakai adalah SHT11 karena memiliki 

ketetapan (akurasi) pengukuran suhu hingga 0,5 ºC pada suhu 25 ºC dan 

ketepatan (akurasi) pengukuran kelembaban relatif hingga 3,5% RH. 

Sehingga sangat tepat untuk mengukur kelembaban biji kakao sesuai yang 

diharapkan yaitu sekitar 7,5 % ( Persyaratan Umum Biji Kakao Menurut 

SNI 01-2323-2008) yang pada awalnya kelembaban biji kakao berkisar 55 

% - 60 %. 

Adapun motor DC digunakan sebagai prototype mekanik 

penuangan dan otomatis pintul emari yang dikontrol oleh Arduino Uno 

320P. Motor DC ini banyak digunakan dalam peralatan lain yang 

digunakan untuk pengendalian misalnya pengendalian disk drive, CD 

drive, printer, mesinfoto copy dan robot. Sementara Kipas angin blower 

berfungsi sebagai perata panas di ruang pengering biji kakao. Kipas angin 

blower digunakan juga di dalam Unit CPU komputer seperti kipas angin 
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untuk mendinginkan processor, kartu grafis, power supply dan Cassing. 

Kipas angin tersebut berfungsi untuk menjaga suhu udara agar tidak 

melewati batas suhu yang di tetapkan. 

Karena kemampuan mikrokontroler yang tinggi, bentuknya yang 

kecil, konsumsi daya yang rendah dan harga yang murah maka 

mikrokontroler begitu banyak digunakan mulai dari mainan anak-anak, 

perangkat elektronik rumah tangga, perangkat pendukung otomotif, 

peralatan telekomunikasi sampai dengan pengendali robot serta 

persenjataan militer. Pada perancangan lemari pengering ini 

mikrokontroler yang di pakai adalah Arduino Uno 320P yang berperan 

sebagai pengendali kesemua blok komponen yaitu Driver Heater,sensor 

DHT-12, Driver motor DC dan kipas brower.  Modul Arduino Uno 

mengolah data dari sensor DHT-12 yang kemudian akan menampilkannya 

ke LCD, kemudian Arduino Uno 328P akan menjalankan instruksi 

selanjutnya ataupun sesuai dengan program yang ditentukan. 

Berdasarkan penjelasan ini penulis merancang tugas akhir yang 

berjudul “Rancang Bangun Lemari Pengering Biji Kakao Berbasis 

Mikrokontroler Arduino Uno 328P“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari  latar belakang masalah di atas maka yang menjadi identifikasi 

masalah adalah: 

1. Pengeringan biji kakao masih dilakukans ecara manual yaitu dengan 

cahaya matahari. 

2. Dibutuhkan waktu cukup lama dalam pengeringan biji kakao bila 

dikeringkan dibawah sinar matahari. 

C. PembatasanMasalah 

Pembatasan masalah dalam hal ini memfokuskan pada pembuatan 

lemari pengering kakao serta cara alat ini bekerja : 

1. Elemen listrik yang digunakan adalah jenis elemen coil heater. 

2. Sensor DHT-12 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan dalam ruang 

pengering biji kakao. 

3. Ukuran lemari pengeringan adalah Tinggi = 100 cm ,Panjang = 50 cm 

dan Lebar  30 cm. 

4. Kipas blower sebagai perangkat pembantu dalam perataan panas pada 

ruang lemari pengering. 

5. Lemari pengering ini khusus untuk pengering biji kakao. 

6. Lemari pengering ini memiliki spesifikasi suhu 20° - 60 °C.  

7. Prototype lemari dikontrol oleh Arduino Uno 328P. 
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D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat disimpul kan dari latar belakang 

masalah di atas adalah “Bagaimana cara merancang dan membangun 

lemari pengering biji kakao berbasis Arduino Uno 328P“? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan Tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menampilkan data ke LCD berupa data suhu dan kelembaban 

biji kakao. 

2. Dapat mengendalikan kerja alat heater dan kipas blower dengan meng-

off kan kerja alat. 

3. Mengendalikan motor DC 1,  motor DC 2 dan motor 4 untuk mekanik 

penuangan biji kakao serta mekanik pintu otomatis lemari pengering 

biji kakao. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

     Manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat ini berbentuk lemari yang dapat mengering biji kakao dengan 

cepat, kwalitas yang baik dan menghemat waktu.  

2. Sebagai bahan referensi yang berhubungan perancangan tugas akhir 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

       Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hardware, software, dan 

mekanik pada pembuatan Rancang Bangun Lemari Pengering Biji Kakao 

Berbasis Arduino Uno,  maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biji kakao dapat di keringkan selama 6 jam dengan kelembaban 7 %. 

2. Program arduino dapat berfungsi dengan  baik pada saat pengujian. 

Terbukti hasil pengukuran dan keefektifan  alat bekerja sesuai yang di 

harapkan.  

3. Motor dc  dapat mengendalikan perangkat mekanik pengeringan, 

penuangan dan mekanik penampungan. 

4. SensorDHT12 sudah bekerja dengan baik dan pekah dalam 

mengidenfikasi suhu dan kelembaban dalam proses pengeringan 

kakao. 

 

B. Saran 

       Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini, ditemukannya berbagai 

keterbatasan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan sistem ini.. 
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1. Diperlukan pengembangan lagi karena alat tersebut masih banyak 

memiliki kekurangan. 

2. Mengganti motor DC yang lebih efektif lagi agar proses mekanik 

pengeringan dapat berjalan lebih cepat. 
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